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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Proses bisnis yang baik tentu akan menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan setiap perusahaan. Untuk menciptakan suatu 

proses bisnis yang baik, tentu perusahaan harus bisa mengatasi 

segala permasalahan yang ada di setiap siklus dalam perusahaan.  

Berikut adalah beberapa permasalahan yang ada didalam PT 

Bumindo Sakti : 

a. Tidak adanya otorisasi terhadap surat kontrak yang diterbitkan 

oleh perusahaan kepada konsumen dari pihak atasan atau 

direktur dari PT Bumindo ini sendiri. Akibatnya sering terjadi 

kesalahan informasi antara direktur dan marketing, 

memungkinkan terjadi penyelewengan atas transaksi tersebut, 

kemudian perubahan jadwal pemancangan. 

b. Tidak adanya kejelasan mengenai kwitansi atau bukti 

pembayaran diberikan sebelum atau sesudah konsumen 

membayar dan tidak adanya kebijakan mengenai angsuran 

pembayaran dari total tagihan pembayaran pertama. Akibatnya 

proses pencatatan piutangnya jadi tidak baik dan akan 

menimbulkan resiko piutang tidak tertagih serta akan membuat 

kacau jadwal pemancangan yang lainnya.  

c. Tidak adanya dokumen yang diberikan ke pabrik mengenai 

satu transaksi, melainkan hanya dengan cara lisan atau telepon 
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untuk menginformasikan mengenai satu transaksi tersebut. 

Akibatnya  PT Bumindo sering melakukan lebih kirim untuk 

satu proyek. Kelebihan pengiriman terjadi karena bagian 

pabrik tidak memiliki catatan pasti terhadap kebutuhan suatu 

proyek yang ada.  

d. Tidak adanya penyesuaian surat kontrak terhadap kelebihan 

kebutuhan dilapangan. sehingga ketika tagihan dikirimkan dan 

surat jalan disertakan, itu membuat konsumen keberatan untuk 

membayar kelebihan kebutuhan tersebut, karena tidak adanya 

dokumen diawal yang menjelaskan perihal khusus jika terjadi 

kasus semacam ini. 

e. Tidak terdapat keterkaitan antara surat jalan dan surat kontrak. 

Hal ini akan menimbulkan resiko salah rekap yang besar 

terhadap jumlah surat jalan untuk satu proyek, karena dalam 

surat jalan dan surat kontrak tidak terdapat suatu unsur yang 

mengaitkan dan menunjukan kepastian keterkaitan dari dua 

dokumen ini. 

f. Dokumen berita acara yang ada, tidak tertera penanggung 

jawab yang jelas dari dokumen tersebut. Tentu hal ini akan 

menimbulkan resiko yang tinggi, karena jika terjadi kesalahan 

pada dokumen tersebut, perusahaan kebingungan mencari 

informasi mengenai pihak mana yang harus diintrogasi. 

g. Tidak adanya nomer urut untuk setiap dokumen yang 

diterbitkan oleh PT Bumindo ini. Tentu hal ini sangat rentan 

terhadap kesalahan kecocokan dokumen untuk satu transaksi, 
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mengingat satu transaksi di PT Bumindo ini bernilai cukup 

besar yaitu puluhan hingga ratusan juta. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan yang terjadi pada proses penelitian di PT 

Bumindo ini yaitu, peneliti hanya diperbolehkan melakukan 

penelitian pada salah satu jenis produk yang dihasilkan oleh PT 

Bumindo yaitu produk tiang pancang, kemudian untuk pengamatan 

pekerjaan pengawas lapangan di lokasi proyek, peneliti hanya 

diperbolehkan datang langsung ke lokasi proyek sebanyak 2 kali. hal 

ini dikarenakan berhubungan dengan keselamatan kerja lapangan. 

Peneliti juga tidak dapat mengakses untuk dokumen adendum yang 

diterbitkan oleh perusahaan, sehingga peneliti hanya menyebutkan 

tujuan dan fungsi dari dokumen tersebut. Peneliti juga tidak dapat 

mengakses mengenai pencatatan akuntansi untuk siklus penjualan 

tiang pancang mulai dari penjualan hingga laporan keuangan, 

sehingga peneliti tidak membahas mengenai pencatatan akuntansi 

yang ada di dalam siklus penjualan tiang pancang.   

 

5.3. Saran  

Setelah melakukan analisis dan evaluasi pada proses bisnis 

yang ada di PT Bumindo, maka peneliti bermaksud untuk 

memberikan saran kepada PT Bumindo. Berikut adalah beberapa 

saran yang peneliti berikan : 



118 

 
 

a. Otorisasi untuk setiap dokumen, khususnya pada dokumen 

surat kontrak sebaiknya dilakukan oleh satu pihak yaitu oleh 

pihak direktur, sehingga direktur dapat mengetahui segala 

transaksi penjualan yang ada dalam PT Bumindo. Dengan 

demikian tidak akan terjadi kekacauan informasi mengenai 

satu transaksi penjualan tersebut.  

b. Kwitansi sebaiknya dijalankan sesuai dengan fungsi aslinya 

yaitu sebagai bukti pembayaran, bukan sebagai dokumen 

penagihan pembayaran. Sedangkan untuk dokumen penagihan 

pembayaran, peneliti memberikan saran kepada PT Bumindo 

untuk melakukan penambahan dokumen, yaitu dokumen surat 

informasi pembayaran. sehingga proses pencatatan piutang 

akan tercatat secara rapi, karena didasarkan pada setiap 

kwitansi yang dibuat oleh bagian piutang yang menunjukan 

jumlah pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan. 

c. Peneliti menyarankan kepada PT Bumindo untuk membuat 

dokumen baru yang ditujukan ke bagian pabrik. Dokumen 

tersebut adalah dokumen surat kebutuhan material (SKM). 

SKM akan diberikan ke bagian pabrik dengan tujuan 

melakukan pengiriman material sesuai dengan yang tertera 

pada dokumen tersebut, sehingga bagian pabrik tidak akan lagi 

mengalami kelebihan atau kekurangan pengiriman lagi. 

d. Berikutnya penambahan syarat-syarat pada surat kontrak 

untuk menunjukan bahwah penagihan pembayaran akan 

dilakukan sesuai dengan volume kebutuhan yang terjadi 
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dilapangan, sehingga pelanggan tidak akan merasa keberatan 

lagi ketika terjadi ketidak sesuaian antara jumlah pembayaran 

yang ada di surat kontrak dan jumlah pembayaran yang 

ditagihkan. 

e. Untuk mempermudah dalam melakukan rekapitulasi surat 

jalan, peneliti memberikan saran kepada PT Bumindo untuk 

melakukan penambahan format dalam dokumen surat kontrak 

dan cara pengisihan nomor yang ada pada surat jalan, yaitu 

pada surat kontrak akan diberikan tambahan format berupa 

nomor dari surat kontrak tersebut dan kemudian untuk surat 

jalan sendiri, dalam mengisi nomor surat jalan akan dilakukan 

dengan cara menambahan nomor dari surat perintah kerja 

(contoh : 001/SPK01)  sehingga mempermudah bagian piutang 

dalam merekapitulasi surat jalan tersebut terkait satu proyek. 

f. Penambahan format untuk dokumen berita acara pekerjaan 

merupakan salah satu saran yang diberikan oleh peneliti. 

Format yang dimaksud adalah dengan menambahan kolom 

tandatangan dari pengawas dan pelanggan dengan tujuan 

untuk memberikan kepastian bahwah pekerjaan lapangan telah 

dikerjakan dengan kebutuhan semestinya dan telah disaksikan 

oleh kedua bela pihak.  

g. Peneliti memberikan saran agar setiap dokumen yang ada di 

PT Bumindo dapat menunjukan keterkaitan antara satu 

dokumen dengan yang lainnya dengan cara pemberian nomor 

pada setiap dokumen.  
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h. Peneliti juga memberikan usulan standard operating 

procedure  untuk proses pesanan penjualan, proses pengiriman 

pesanan penjualan, dan penagihan piutang. Diharapkan dengan 

adanya SOP yang jelas membuat proses bisnis yang ada di PT 

Bumindo dapat menjadi semakin lebih baik. 
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